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KATA PENGANTAR

Dunia dewasa ini menuntut sikap keterbukaan serta keterlibatan yang penuh
dalam menanggapi situasi keberagaman yang menjadi corak kehidupan masyarakat
pada umumnya. Sikap terbuka menjadi suatu keharusan bahkan suatu panggilan
dalam membangun masa depan dunia yang lebih damai dan rukun. Dunia yang
dipenuhi dengan perbedaan-perbedaan yang melatarbelakangi kehidupan bersama
juga menjadi fokus perhatian dalam misi Gereja saat ini. Misi dalam Gereja untuk
dunia ialah mewartakan keselamatan bagi seluruh umat manusia tanpa melihat
latarbelakang perbedaannya sebagaimana yang diamanatkan oleh Kristus sendiri.
Segala jenis perbedaan yang melatarbelakanginya bukan menjadi suatu hambatan
bagi proses pewartaan Kerajaan Allah di dunia. Sebaliknya, melalui perbedaan-
perbedaan dalam kehidupan bersama ini diharapkan terbentuklah suatu upaya
bersama untuk saling melengkapi satu sama lain dalam membangun dunia yang

lebih harmonis

Gereja banyak mengalami kegoncangan pra Konsili Vatikan ke Il yang
dikarenakan adanya sikap ekslusif dalam misi pewartaannya di tengah dunia.
Tidaklah heran apabila terjadi berbagai macam persoalan yang menggoncangkan
kesatuan Gereja dan bahkan sampai merambah pada tatanan hidup bersama sebagai
umat Allah dalam dunia. Pendekatan-pendekatan yang dilakukan Gereja pra konsili
dianggap hanya bersifat satu arah dan tanpa suatu dialog yang lebih terbuka.
Adapula yang mengatakan bahwa misi Gereja adalah menobatkan bangsa-bangsa
kafir dan menanamkan injil bagi siapa saja yang belum mengenal sabda Allah ini.
Alhasil dialog menjadi nihil dan perhatian yang ditujukan kepada duniapun hanya
bersifat menggurui tanpa adanya relasi timbal balik yang lebih bersifat inklusif.
Padahal Gereja terbentuk oleh karena kesadaran yang timbul dari dalam diri setiap
orang beriman dan bersatu hati dalam iman yang sama untuk keberlanjutan karya
pewartaan Kristus di tengah dunia. Gereja terbentuk oleh karena setiap jemaat
merasa saling menerima dan saling mendengarkan satu sama lain tanpa melihat
latarbelakang pribadi masing-masing. Suatu proses terbentuknya komunitas/
lingkungan yang harmonis dan damai yang diawali dengan sikap-sikap tersebut

diatas. Dengan demikian, individu merasakan kenyamanan dan kedamaian karena
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adanya dialog yang intensif dalam komunitas tersebut. Gereja pun dengan demikian
dapat memperkuat ciri khasnya sebagai suatu persekutuan umat Allah yang

berpedomankan dialog dan keterbukaan.

Perbedaan-perbedaan yang melatarbelakangi kehidupan Gerejapun sudah
seharusnya ditanggapi sebagai suatu misi dari Allah yang diperuntukan bagi Gereja
guna mengantar semua manusia kepada keselamatan. Keberagaman yang sudah
melekat dalam kehidupan bersama baik sebagai satu kelompok dalam wilayah
tertentu maupun antar kelompok dengan cakupan wilayah yang lebih luas
merupakan medan dialog bagi Gereja dalam dunia. Untuk itu dialog sebagaimana
yang dimaksud ialah dialog dengan seluruh kesadaran diri dan keterbukaan hati
dalam menerima dan mendengarkan satu sama lain. Oleh karenanya, untuk
mencapai suatu dialog yang lebih intensif ini, dibutuhkan pula suatu pendekatan
inklusif-pluralistik yang tidak berhenti hanya pada penerimaan terhadap orang lain.
Pendekatan sebagaimana yang dimaksud, haruslah membawahi beberapa sikap
dasar yakni sikap mendengar, merasa, dan terbuka dengan setiap situasi hidup yang
dijumpai. Dengan demikian keutuhan sebagai sesama ciptaan benar-benar
dirasakan dan dialami bersama. Gerejapun dituntut untuk menyesuaikan diri
dengan situasi masyarakat pada umumnya tanpa menanggalkan kekhasannya. Hal
ini membantu Gereja dalam membuat suatu pendekatan yang kontekstual sesuai
dengan situasi yang dihadapi. Oleh karenanya, sikap terbuka terhadap keberagaman
dalam kehidupan bermasyarakat menjadi salah satu sikap dasar untuk dapat

bersosialisasi dengan semua orang tanpa terkecuali.

Serikat Sabda Allah sebagai tarekat religius misioner telah membangun
suatu pendekatan yang kontekstual berdasarkan realitas keberagaman dalam
kehidupan bermasyarakat ini. Serikat Sabda Allah sebagai suatu tarekat religius
misioner membangun kesadaran baru melalui karya-karya nyata yang sesuai
dengan misi dalam Gereja. Model pendekatan yang coba dibangun oleh tarekat
religius misioner Serikat Sabda Allah yakni pendekatan interkultural dalam
semangat dialogal. Melalui pendekatan yang interkultural ini, penulis melihat
adanya upaya penuh kesadaran untuk mengimplementasikan semangat

persaudaraan dalam keberagaman yang harus diterjemahkan dalam karya-karya
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nyata sebagai panggilan misioner Serikat Sabda Allah. Oleh karena itu, penulis
membuat suatu uraian deskriptif terkait pandangan Gereja mengenai keberagaman
dengan misi interkultural Serikat Sabda Allah guna mencapai sintesis di tengah

latarbelakang kemajemukan.

Penulis menyadari bahwa proses penulisan karya ilmiah ini tidak terlepas
dari campur tangan dari banyak pihak. Oleh karenanya, penulis sendiri
menyampaikan terima kasih berlimpah pertama-tama kepada Tuhan yang
mahakuasa atas bimbingan dan terang Roh Kudus-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan tulisan ini dengan baik. Ucapan terima kasih pula disampaikan
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ABSTRAK

ANTONIUS GAINA KAKA, 18.75.6293. Pandangan Gereja Tentang
Keberagaman Dan Implementasinya dalam Misi Interkultural Serikat Sabda
Allah. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Ilmu Filsafat — Teologi, Sekolah
Tinggi Filsafat Katolik Ledalero.

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan
menjelaskan pandangan Gereja tentang keberagaman dan (2) menelaah peran serta
Serikat Sabda Allah melalui misi interkulturalnya dalam mengimplementasikan
makna keberagaman. Metode penulisan yang dipakai adalah metode analisis
kualitatif (studi kepustakaan). Penulis membaca beberapa referensi kepustakaan
tentang keberagaman dalam pandangan Gereja dan misi interkultural dalam Serikat
Sabda Allah dan membahasnya secara deskriptif-analisis.

Keberagaman merupakan suatu corak kehidupan masyarakat pada
umumnya. Gereja menanggapi keberagaman sebagai salah satu panggilan misioner
untuk hidup sebagai satu keutuhan ciptaan. Meskipun demikian tantangan-
tantangan yang lahir sebagai konsekuensi atas keberagaman, masih menjadi sorotan
utama dalam karya pewartaan Gereja. Hal ini membutuhkan konsistensi serta
komitmen bersama yang lebih kontekstual guna membangun dunia yang lebih
rukun dan damai. Dalam hubungannya dengan usaha tersebut, Serikat Sabda Allah
melalui pendekatan misi interkultural, berusaha untuk menjawabi tantangan
keberagaman dalam dunia dewasa ini. Pendekatan interkultural menjadi lebih
relevan dikarenakan adanya sikap penerimaan dan penghargaan terhadap
kebebasan individual. Oleh sebab itu, konsep tentang sikap interkultural harus terus
dikomunikasikan kepada seluruh masyarakat agar terbentuk sikap keterbukaan dan
penghormatan dari dalam diri setiap individu terhadap seluruh ciptaan lainnya.

Kata kunci: keberagaman, misi interkultural, dialog dan tarekat religius-misioner
Serikat Sabda Allah.



ABSTRACT

ANTONIUS GAINA KAKA, 18.75.6293. The Church's View on
Diversity and Its Implementation in the Intercultural Mission of the Society of
the Divine Word. Undergraduate Thesis. Undergraduate Philosophy Program.
Philosophy — Theology Studies Program, Ledalero Catholic School of Philosophy.
2022.

The purpose of this scientific paper is to (1) describe and explain the
Church's views on diversity and (2) examine the role of the Society of the Divine
Word through its intercultural mission in implementing the meaning of diversity.
The writing method used is a qualitative analysis method (library research method).
The author reads several literature references on diversity in the views of the Church
and intercultural mission in the Society of the Divine Word and discusses them in
a descriptive-analytic manner.

Diversity is a pattern of community life in general. The Church responds to
diversity as a missionary call to life as a whole of creation. Nevertheless, the
challenges that arise as a consequence of diversity are still the main focus in the
Church's evangelistic work. This requires consistency and a more contextual shared
commitment to build a more harmonious and peaceful world. In relation to these
efforts, the Society of the Divine Word through an intercultural mission approach,
seeks to answer the challenges of diversity in today's world. The intercultural
approach becomes more relevant due to an attitude of acceptance and respect for
individual freedom. Therefore, the concept of intercultural attitudes must continue
to be communicated to the entire community in order to form an attitude of
openness and respect from within each individual towards all other creations.

Keywords: diversity, intercultural mission, dialogue and religious-missionary
congregations of the Society of the Divine Word.
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